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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1       Latar Belakang Masalah  

Pada jaman sekarang, pendidikan dipandang sebagai suatu proses 

pembelajaran yang penting bagi setiap individu untuk dapat mencapai 

keberhasilan dan kompetensi dalam berbagai bidang. Oleh karena itu semakin 

banyak orang memilih untuk menempuh jenjang pendidikan S1. Terutama pada 

beberapa tahun belakangan ini semakin banyak siswa-siswi yang telah 

menyelesaikan pendidikan SMA atau sederajat memilih untuk melanjutkan 

pendidikannya di perguruan tinggi yang diminati.  

Sewaktu menjalani masa perkuliahan, seseorang akan dihadapkan pada 

lingkungan maupun tugas-tugasnya sebagai seorang mahasiswa. Banyak orang 

beranggapan bahwa untuk mencapai suatu keberhasilan, seseorang harus memiliki 

kecerdasan intelektual yang tinggi karena kecerdasan merupakan potensi bawaan 

yang dapat digunakan untuk mencapai hasil yang optimal dalam suatu proses 

pembelajaran. Pada kenyataannya banyak individu yang memiliki kecerdasan 

intelektual tinggi ternyata tidak berhasil dalam pekerjaannya karena individu 

tersebut kurang mampu untuk bersikap ramah dan menghargai orang-orang yang 

ada di sekitarnya. Cukup banyak individu yang dapat berhasil dalam pekerjaannya 

walaupun memiliki kecerdasan intelektual rata-rata karena mereka mampu 

menjalin relasi dan bekerja sama dengan orang lain (Goleman, 2007). 
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Begitupula dalam proses belajar di perguruan tinggi, seringkali ditemukan 

mahasiswa yang tidak dapat memperoleh prestasi akademik yang sesuai dengan 

kecerdasan intelektualnya. Ada mahasiswa yang memiliki kecerdasan intelektual 

tinggi tetapi meraih prestasi akademik yang relatif rendah, namun adapula 

mahasiswa yang walaupun kecerdasan intelektualnya rata-rata, dapat meraih 

prestasi akademik yang relatif tinggi (Goleman, 2007). Menurut Goleman (2007), 

kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% 

adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain, di antaranya adalah kecerdasan 

emosional atau Emotional Quotient (EQ).  

Bar-On (dalam Nasir dan Masrur, 2010) mendefinisikan kecerdasan 

emosional sebagai keterampilan emosional dan sosial yang memengaruhi 

pemahaman dan ekspresi diri, pemahaman tentang orang lain dan interaksi dengan 

orang lain, dan kemampuan untuk menghadapi tuntutan sehari-hari. Keterampilan 

emosional dan sosial tersebut dapat terlihat dari kemampuan mahasiswa untuk 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan sehingga ia mampu memahami dan 

mengekspresikan dirinya, memahami orang-orang yang ada di sekitarnya dan 

berinteraksi dengan mereka serta mampu menghadapi tuntutan sebagai seorang 

mahasiswa, seperti mengikuti kegiatan belajar di kampus dan mengerjakan tugas-

tugas kuliah dengan tekun sehingga dapat memiliki prestasi akademik yang baik. 

Kecerdasan emosional terdiri dari lima komponen yaitu intrapersonal 

(menekankan pada kesadaran diri dan ekspresi diri), interpersonal (kesadaran 

sosial dan interaksi interpersonal), stress management (pengelolaan dan 

pengaturan emosi), adaptability (berkaitan dengan kemampuan untuk 
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menyesuaikan diri dengan perubahan dan mengatasi masalah-masalah yang 

muncul), dan general mood (mencakup kompetensi yang berhubungan dengan 

motivasi diri) (Bar-On dalam Nasir dan Masrur, 2010). Lingkungan tempat 

mahasiswa berada dapat memengaruhi kecerdasan emosionalnya. Dimulai dari 

lingkungan keluarga di mana keluarga merupakan lingkungan yang paling dekat 

dengan mahasiswa, hingga lingkungan di luar keluarga yaitu teman sebaya di 

perguruan tinggi (Goleman, 2007). 

Melalui kecerdasan emosional, mahasiswa dapat menempatkan emosinya 

pada porsi yang tepat dan mengatur suasana hati. Misalnya, ketika seorang 

mahasiswa berbeda pendapat dengan temannya saat kerja kelompok, ia mampu 

bersikap terbuka terhadap saran maupun kritik yang diberikan oleh temannya dan 

mau berusaha mencari cara penyelesaian yang tepat dalam menengahinya 

sehingga hal tersebut tidak menjadi suatu hambatan bagi dirinya dalam mengikuti 

kegiatan belajar dan meraih prestasi akademik yang optimal. Mahasiswa dengan 

keterampilan emosional yang berkembang baik memiliki kemungkinan yang lebih 

besar akan berhasil dalam mengatasi kesulitan dalam belajar dan memiliki 

motivasi untuk dapat meraih prestasi akademik yang optimal, sedangkan 

mahasiswa yang tidak dapat mengendalikan emosinya akan mengalami konflik 

dalam dirinya yang memengaruhi kemampuannya untuk tetap fokus mengerjakan 

dan menyelesaikan tugas-tugasnya serta memiliki pikiran yang positif (Goleman, 

2007).  

Mahasiswa yang baru memasuki tahun pertama bangku perkuliahan 

tentunya dihadapkan pada masa transisi dari SMA ke perguruan tinggi. Masa 
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transisi yang dihadapi dapat terlihat dari penyesuaian diri mahasiswa baru tersebut 

terhadap kurikulum dan materi kuliah yang tentunya berbeda dengan pada saat 

berada di SMA. Cara belajar pada saat di SMA pun tidak selalu dapat diterapkan 

oleh mahasiswa di perguruan tinggi karena adanya perbedaan situasi belajar dan 

materi pembelajaran di perguruan tinggi yang memerlukan analisis dan pemikiran 

yang lebih mendalam. Beberapa penelitian telah menunjukkan pentingnya 

kecerdasan emosional bagi prestasi akademik mahasiswa di perguruan tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nelson dan Low (dalam Nasir dan Masrur, 2010) 

mengungkapkan pentingnya kecerdasan emosional selama masa transisi lulusan 

sekolah menengah dalam tahun pertama di perguruan tinggi. Mereka menekankan 

pentingnya keterampilan-keterampilan kecerdasan emosional sebagai variabel-

variabel yang memengaruhi prestasi dan memori / ingatan mahasiswa. Parker, 

Summerfeldt, Hogan, dan Majeski (dalam Nasir dan Masrur, 2010) menemukan 

kecerdasan emosional sebagai suatu prediktor dalam mengenali keberhasilan dan 

kegagalan mahasiswa dalam bidang akademis selama masa transisi. 

Salah satu fakultas yang ada di Universitas “X” yaitu Fakultas Psikologi. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari staf Tata Usaha Fakultas Psikologi bagian 

akademik di Universitas “X” Bandung, fakultas ini menerima mahasiswa dengan 

jumlah mahasiswa yang semakin bertambah kurang lebih sebesar 0,06% 

mahasiswa setiap tahunnya (data dari tahun 2008 s/d 2011) dan berasal dari 

Bandung maupun luar Bandung dengan latar belakang budaya yang berbeda-beda. 

Kecerdasan emosional penting bagi mahasiswa Fakultas Psikologi terkait dengan 

bidang pekerjaan yang akan dihadapinya setelah lulus, terutama bagi orang-orang 
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yang memerlukan bantuan ataupun saran, mereka diharapkan mampu untuk 

menjadi pendengar yang baik, mampu menyadari dan memahami bagaimana 

perasaan orang lain (berempati), serta mampu bersikap objektif dan memberikan 

saran yang tepat bagi penyelesaian masalah orang lain. Begitupula pada saat 

mahasiswa dihadapkan dengan tugas-tugas kuliah, misalnya pada saat 

pengambilan data untuk praktikum mahasiswa akan berinteraksi dengan subjek 

penelitian yang memiliki perbedaan usia dan latar belakang budaya dengannya. 

Terlibatnya mahasiswa dalam proses pengambilan data praktikum (observasi, 

wawancara, dan pengetesan) akan membentuk suatu perasaan nyaman atau tidak 

dengan subjek penelitian, perasaan senang atau tertekan dengan setiap proses yang 

ada di dalam proses pengambilan data untuk praktikum. Perasaan atau emosi 

mahasiswa ini dapat berpengaruh bukan hanya pada kenyamanan mahasiswa itu 

sendiri tapi juga kenyamanan subjek penelitian. Oleh karena itu, penting bagi 

mahasiswa Fakultas Psikologi dalam mengembangkan kecerdasan emosional 

untuk dapat mendukung dirinya dalam menyadari dan memahami diri maupun 

orang lain, mampu mengelola, mengatur, dan mengendalikan emosi secara tepat 

ketika berinteraksi dengan orang lain sehingga mereka mampu mengatasi 

kesulitan yang dialami dan mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki serta dapat 

memberikan kenyamanan bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Begitupula dengan mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 di 

Universitas “X” Bandung, mereka pun telah menjalani masa transisi dan 

perkuliahan selama satu tahun. Tentunya dalam kurun waktu satu tahun tersebut, 

mahasiswa telah menjalani masa perkuliahannya sebagai mahasiswa baru dan 
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prestasi akademiknya pun sudah dapat dilihat dari nilai IPK yang dapat 

dikategorikan dalam kategori dengan pujian, sangat memuaskan, memuaskan, dan 

kurang memuaskan. Kecerdasan emosional pun dapat dikategorikan dalam taraf 

tinggi dan rendah.  

Menurut hasil penelitian Nelson dan Low (dalam Nasir dan Masrur, 2010), 

diungkapkan mengenai pentingnya pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

prestasi akademik dan hasil penelitian Parker, Summerfeldt, Hogan, dan Majeski 

(dalam Nasir dan Masrur, 2010) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional 

sebagai suatu prediktor dalam mengenali keberhasilan dan kegagalan mahasiswa 

meraih prestasi akademik yang optimal dalam bidang akademis. Berdasarkan 

berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai adanya 

keterkaitan antara kecerdasan emosional dan prestasi akademik pada mahasiswa 

yang berada pada masa transisi lulusan sekolah menengah dalam tahun pertama di 

perguruan tinggi, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai ada atau 

tidak adanya korelasi antara kecerdasan emosional dan prestasi akademik pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 di Universitas “X” Bandung. 

 

1.2       Identifikasi Masalah 

Melalui penelitian ini ingin diketahui ada atau tidak adanya korelasi antara 

kecerdasan emosional dan prestasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

angkatan 2010 di Universitas “X” Bandung. 
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1.3       Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian  

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai ada 

atau tidak adanya korelasi antara kecerdasan emosional dan prestasi akademik 

pada mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 di Universitas “X” Bandung.  

 

1.3.2 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 

keterkaitan antara prestasi akademik dan faktor-faktor yang memengaruhi prestasi 

akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 di Universitas “X” 

Bandung. 

 

1.4       Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoretis  

1. Memberikan informasi mengenai korelasi antara kecerdasan emosional 

dan prestasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 

di Universitas “X” Bandung yang diharapkan bermanfaat bagi ilmu 

Psikologi, khususnya Psikologi Pendidikan dan Psikologi Perkembangan.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi tambahan dan 

masukan bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian lanjutan 

mengenai korelasi antara kecerdasan emosional dan prestasi akademik.  
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

1. Memberikan informasi kepada para mahasiswa Fakultas Psikologi 

angkatan 2010 di Universitas “X” Bandung mengenai korelasi antara 

kecerdasan emosional dan prestasi akademik mereka sehingga dapat 

menjadi bahan evaluasi diri bagi para mahasiswa untuk menyadari kondisi 

kecerdasan emosionalnya. Hasil evaluasi ini merupakan sesuatu hal yang 

penting agar mahasiswa dapat menyadari, mengelola, dan mengendalikan 

emosi secara tepat, serta dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang 

lain yang ada di sekitarnya sehingga dapat menunjang keberhasilannya 

dalam meraih prestasi akademik yang optimal.  

2. Memberikan informasi kepada dosen wali di Fakultas Psikologi 

Universitas “X” Bandung mengenai kondisi kecerdasan emosional 

mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 di Universitas “X” Bandung 

dan kaitannya dengan prestasi akademik yang diperoleh. Informasi ini 

dapat digunakan untuk membimbing dan memberikan dukungan kepada 

mahasiswa angkatan 2010 yang memiliki masalah dengan kedua hal 

tersebut dalam upaya mengoptimalkan kecerdasan emosional dan prestasi 

akademik mereka. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Masa remaja adalah suatu periode transisi secara biologis, psikologis, 

sosial, ekonomi dari masa anak-anak ke masa dewasa awal. Sebelum memasuki 

masa dewasa awal, seseorang akan menjalani terlebih dahulu periode 
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perkembangan remaja akhir. Masa remaja akhir dimulai pada usia 18-21 tahun 

dan masa dewasa awal dimulai pada usia 22-39 tahun (Santrock, 1999). Pada 

masa remaja akhir dan dewasa awal terjadi perubahan peran sosial, juga hubungan 

relasi di dalam keluarga, sekolah dan teman sebaya. Perubahan peran ini 

mengantar seseorang memasuki aturan-aturan baru atau peran baru dan 

melakukan aktivitas orang dewasa yang akan membawa perubahan pada citra 

dirinya dan hubungan dengan orang lain (Hurlock, 1997).  

Pada saat seseorang memasuki bangku perkuliahan, ia akan mulai 

menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi baru yang dihadapinya. Begitupula 

mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 di Universitas “X” Bandung, 

mereka pun dihadapkan pada situasi di mana mereka diharapkan mampu untuk 

menyesuaikan diri dengan tugas-tugas akademik sebagai mahasiswa. Penyesuaian 

diri tersebut memerlukan perubahan yang mencakup aspek perkembangan 

kognitif, sosial maupun emosi. Perkembangan kognitif diperlukan oleh mahasiswa 

supaya mereka mampu berpikir secara logis dan mampu mengadakan penalaran 

secara abstrak mengenai masalah-masalah yang aktual dan hipotetis. Menurut 

teori perkembangan kognitif Piaget, mahasiswa yang berada pada tahap 

perkembangan masa remaja akhir dan dewasa awal sudah berada dalam fase 

formal operational. Fase ini ditandai dengan ciri dapat berpikir secara abstrak 

tanpa melihat situasi-situasi yang kongkrit, mampu menghadapi persoalan-

persoalan yang sifatnya hipotetis yaitu dapat menggunakan kemungkinan-

kemungkinan yang ada, dan mampu mengatasi masalah yang lebih kompleks yang 

membutuhkan logika dan penalaran. Terutama pada saat kuliah, mahasiswa akan 
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dihadapkan pada tugas-tugas kuliah yang memerlukan analisis pemikiran yang 

lebih mendalam dalam mengemukakan ide-idenya misalnya saja dalam 

mengerjakan tugas essai, makalah, dan skripsi sebagai tugas akhir dibandingkan 

dengan pada saat mereka masih berada di bangku SMA. Dibandingkan dengan 

mahasiswa pada masa remaja akhir, perkembangan kognitif mahasiswa pada 

tahap perkembangan masa dewasa awal terlihat dari lebih sistematisnya 

mahasiswa dalam menangani permasalahan dalam proses pembelajaran dan lebih 

cakap dalam mengembangkan hipotesis dan mengajukan solusi permasalahan 

yang dihadapi dalam belajar ataupun mengerjakan tugas-tugas kuliah. 

Perkembangan kognitif dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam 

beradaptasi dalam interaksi dengan lingkungan sehingga mereka mampu untuk 

mengatasi tuntutan tugas-tugas kuliah dengan pengaturan dan pengelolaan emosi 

yang baik.  

Selain perkembangan kognitif, pada mahasiswa yang berada pada masa 

remaja akhir dan dewasa awal terjadi pula perubahan peran sosial, juga hubungan 

relasi dengan teman sebaya, keluarga, dan kampus. Misalnya saja pada saat SMA, 

mahasiswa dapat memiliki relasi yang jauh lebih dekat dan erat dengan teman 

sebaya dibandingkan pada waktu kuliah. Mahasiswa yang berada pada tahap 

perkembangan masa remaja akhir dan dewasa awal dituntut untuk dapat lebih 

mandiri dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas kuliahnya 

sehingga tidak jarang mahasiswa lebih cenderung bersikap individualis. 

Begitupula pada saat berada di rumah ataupun kampus, mahasiswa yang berada 

pada masa remaja akhir dan dewasa awal dianggap sudah dapat bertanggung 
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jawab terhadap dirinya sendiri maupun orang lain tanpa harus diingatkan lagi oleh 

orang-orang yang ada di sekitarnya. Mahasiswa boleh mengikuti atau tidak 

mengikuti kegiatan kuliah di kampus dan pihak kampus tidak lagi mengingatkan 

mahasiswa untuk mengikuti kegiatan perkuliahan setiap minggunya karena sudah 

seharusnya mahasiswa menyadari tanggung jawab itu. Apabila mahasiswa sering 

tidak hadir dan melebihi batas ketidakhadiran yang telah ditentukan oleh pihak 

fakultas, mahasiswa tersebut tidak diperkenankan untuk mengikuti ujian. Oleh 

karena itu melalui perkembangan sosial, mahasiswa diharapkan mampu untuk 

bertanggung jawab mengikuti kegiatan kuliah tanpa harus bergantung kepada 

orang tua ataupun orang dewasa lainnya karena sudah dianggap dewasa, mampu 

bersikap mandiri dan mengambil keputusan sendiri.  

Keadaan emosi mahasiswa, terutama pada mahasiswa yang berada pada 

masa remaja akhir cenderung masih labil, peka, dan sensitif karena erat 

hubungannya dengan keadaan hormon. Suatu saat mereka bisa merasa sedih, di 

lain waktu mereka bisa merasa sangat marah. Mahasiswa yang sudah berada pada 

masa dewasa awal cenderung sudah dapat lebih mengendalikan emosi dan 

keadaan emosinya juga cenderung lebih stabil apabila dibandingkan dengan 

mahasiswa yang berada pada masa remaja akhir. Perubahan emosi yang terjadi 

pada mahasiswa tidak terlepas dari berbagai macam pengaruh eksternal, seperti 

lingkungan tempat tinggal, keluarga, kampus, dan teman-teman sebaya dalam 

kehidupan sehari-hari. Masa remaja akhir dan dewasa awal yang identik dengan 

lingkungan sosial tempat berinteraksi, membuat mahasiswa dituntut untuk dapat 

menyesuaikan diri secara efektif. Oleh karena itu penting bagi mahasiswa untuk 
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dapat memahami emosinya dan memiliki kecerdasan emosional yang baik supaya 

mereka dapat mengontrol dan mengendalikan emosinya sehingga mereka mampu 

untuk mengatasi kesulitan belajar dan mengerjakan tugas-tugas kuliah yang 

dihadapi dengan baik.  

Sebenarnya kondisi emosi setiap orang itu sudah tampak sejak seseorang 

itu lahir, yakni tampaknya bayi yang bersifat tenang namun ada juga yang sulit 

diatur dan tidak sabaran. Kondisi emosi itu ternyata dapat berubah dengan adanya 

pengaruh dari lingkungan sehingga tidak semua bayi yang tidak sabaran tersebut 

tidak mampu mengendalikan dirinya ketika ia memasuki masa kanak-kanak 

hingga dewasa. Di sinilah peran lingkungan dalam memberikan pelajaran-

pelajaran emosi semasa kanak-kanak hingga dewasa, baik di rumah, sekolah, 

maupun di perguruan tinggi, yang dapat membentuk sirkuit emosi yang membuat 

mahasiswa itu cakap atau tidak dalam hal dasar-dasar kecerdasan emosional. Hal 

ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Adanya peranan lingkungan yang mencakup keluarga dan teman 

sebaya terhadap kecerdasan emosional, maka kecerdasan emosional ini dapat 

berkembang sejalan dengan proses belajar (Goleman, 2007). 

Menurut Goleman (2007), kehidupan keluarga merupakan sekolah 

pertama untuk mempelajari emosi. Berada dalam lingkungan yang sudah akrab 

bagi mahasiswa menimbulkan perasaan aman dan nyaman untuk belajar 

bagaimana merasakan perasaan diri sendiri dan bagaimana orang lain menanggapi 

perasaan tersebut, bagaimana berpikir tentang perasaan tersebut dan pilihan-

pilihan apa yang dimiliki oleh mahasiswa untuk bereaksi serta bagaimana 
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membaca dan mengungkapkan harapan dan rasa takut. Pembelajaran emosi ini 

bukan hanya melalui hal-hal yang diucapkan dan dilakukan oleh orang tua secara 

langsung kepada anak-anaknya, melainkan juga melalui contoh-contoh yang 

mereka berikan sewaktu menangani perasaan mereka sendiri atau perasaan yang 

muncul antara suami dan istri.  

Teman sebaya merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan aspek 

sosial mahasiswa. Teman sebaya di perguruan tinggi membantu mahasiswa untuk 

membentuk peer group yang dapat membuat mahasiswa tersebut merasa diterima. 

Teman sebaya akan membantu mahasiswa dalam memberikan saran alternatif 

serta kesepakatan bila berselisih dengan peraturan. Mereka juga dapat membantu 

mahasiswa untuk menemukan perilaku yang dapat diungkapkan secara tepat dan 

diterima oleh kelompoknya. Teman sebaya dalam kelompok yang sama dengan 

mahasiswa dapat mendengarkan dan memperhatikan mahasiswa lain untuk 

mengetahui keadaannya. Mereka juga dapat memberikan pertolongan, saran 

maupun hiburan (Goleman, 2007). 

Bar-On (dalam Nasir dan Masrur, 2010) mendefinisikan kecerdasan 

emosional sebagai keterampilan emosional dan sosial yang memengaruhi 

pemahaman dan ekspresi diri, pemahaman tentang orang lain dan interaksi dengan 

mereka, dan kemampuan untuk menghadapi tuntutan-tuntutan sehari-hari. 

Kecerdasan emosional terdiri dari lima komponen yaitu intrapersonal, 

interpersonal, stress management, adaptability, dan general mood. 

Komponen pertama, yaitu intrapersonal, berkaitan dengan kesadaran diri 

dan ekspresi diri mahasiswa. Komponen ini meliputi emotional self-awareness, 
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self-regard, self-actualization, assertiveness, dan independence yang 

menunjukkan kemampuan mahasiswa untuk menyadari dan memahami emosinya, 

menyadari, memahami, menerima, dan menghargai dirinya, berusaha 

mewujudkan tujuan dan potensinya dengan baik dalam belajar, mampu 

mengekspresikan pikiran, perasaan dan emosinya, percaya diri, mampu berpikir, 

mengarahkan dan mengendalikan dirinya sendiri. Mahasiswa yang memiliki 

kemampuan intrapersonal yang tinggi mampu untuk menyadari dan memahami 

emosinya baik pada saat berada dalam situasi menyenangkan ataupun tidak 

menyenangkan dan mampu untuk mengungkapkan perasaan dan kebutuhannya, 

seperti kebutuhan untuk berprestasi sehingga mereka mampu menyadari dan 

memenuhi kebutuhannya tersebut dengan mewujudkan tujuan dan potensinya 

sehingga dapat mengoptimalkan prestasi akademiknya (IPK). Mahasiswa yang 

memiliki kemampuan intrapersonal yang rendah merasa kurang percaya diri 

dalam mengekspresikan perasaan maupun ide-ide dan keyakinannya sehingga 

mereka kurang mampu mengembangkan kemampuan dan potensi yang 

dimilikinya secara optimal untuk dapat meraih keberhasilan dalam prestasi 

akademik.   

Komponen kedua, yaitu interpersonal, berkaitan dengan kesadaran sosial 

dan interaksi-interaksi interpersonal mahasiswa. Komponen ini meliputi empathy, 

social responsibility, dan interpersonal relationships yang menunjukkan 

kemampuan mahasiswa untuk menyadari dan memahami perasaan orang lain, 

bersikap kooperatif, bertanggung jawab, serta mampu berinteraksi dan menjalin 

hubungan yang menyenangkan dengan orang lain dalam berbagai situasi. 
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Mahasiswa yang memiliki kemampuan interpersonal yang tinggi mampu menjadi 

pendengar yang baik dan mampu untuk memahami serta menghargai perasaan-

perasaan orang lain, mampu bekerja sama dan berinteraksi dengan teman-teman 

baru, teman sebaya, kakak atau adik kelas, dan dosen sehingga mereka mampu 

bertanggung jawab dan menjalin hubungan kerja sama dengan orang lain yang 

dapat membantu mereka dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami dan 

dalam meningkatkan IPK. Mahasiswa yang memiliki kemampuan interpersonal 

yang rendah kurang mampu memahami perasaan orang lain, bersikap acuh tak 

acuh apabila ada teman yang sedang mengalami masalah, dan sulit untuk bekerja 

sama dengan teman-teman ataupun orang yang memiliki pemikiran yang berbeda 

dengan mereka sehingga hal tersebut dapat menghambat mereka dalam berelasi 

dan bekerja sama dalam mengatasi hambatan dan kesulitan belajar pada saat 

mengikuti kegiatan kuliah di kampus.  

Komponen ketiga, yaitu stress management, berkaitan dengan kemampuan 

mahasiswa dalam mengelola dan mengatur emosi. Komponen ini meliputi stress 

tolerance dan impulse control yang menunjukkan kemampuan mahasiswa 

mengatasi stres secara aktif dan efektif, mampu bersikap tenang dalam mengelola 

dan mengendalikan emosinya, terutama bila mahasiswa dihadapkan pada tuntutan 

deadline tugas yang banyak. Mahasiswa yang memiliki kemampuan stress 

management yang tinggi mampu bersikap tenang, mampu menerima kenyataan 

yang mengecewakan dan menikmati kenyataan yang menyenangkan, mampu 

mengolah emosi, menahan, mengalihkan, dan mengungkapkan emosi dengan 

tepat sesuai dengan situasi dan kondisi. Mahasiswa yang mampu dalam mengelola 



 

 

16 

Universitas Kristen Maranatha 

dan mengatur emosinya, pada saat sedang marah, sedih, ataupun senang, akan 

mampu untuk mengendalikan emosinya dengan bersikap tenang sehingga hal 

tersebut tidak menghambat dirinya dalam mengikuti kegiatan belajar. Mereka 

mampu tetap optimal dalam mengerjakan dan menyelesaikan deadline tugas 

kuliah yang banyak sehingga dapat meraih hasil prestasi akademik yang optimal 

pula. Mahasiswa yang memiliki kemampuan stress management yang rendah sulit 

untuk mengelola dan mengatur emosinya pada saat sedang marah, sedih, atau 

kecewa, mereka merasa tertekan dan sulit untuk mengendalikan emosinya 

sehingga seringkali membuat mereka malas, sulit berkonsentrasi dalam belajar 

dan mengerjakan tugas kuliah mereka.      

Komponen keempat, yaitu adaptability, berkaitan dengan kemampuan 

mahasiswa dalam menyesuaikan dengan perubahan situasi belajar dan mengatasi 

masalah-masalah yang muncul karena perubahan. Komponen ini meliputi reality 

testing, flexibility, dan problem solving yang menunjukkan kemampuan  

mahasiswa untuk bersikap objektif terhadap realitas eksternal dan perasaannya, 

menyesuaikan diri terhadap perubahan situasi belajar, serta mengatasi masalah, 

mengajukan dan menerapkan solusi efektif terhadap kesulitan belajar yang 

dialaminya. Mahasiswa yang memiliki kemampuan adaptability yang tinggi 

mampu bersikap fleksibel, realistis, dan efektif dalam menyesuaikan pikiran dan 

emosinya sesuai dengan perubahan situasi. Misalnya ketika ia dihadapkan pada 

materi kuliah baru yang sulit dan kurang menarik ataupun teman-teman baru 

dalam satu kelompok, ia mampu tetap fokus mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas-tugas kuliahnya dengan baik tanpa menghambat dan memengaruhi 
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konsentrasinya pada saat belajar sehingga dapat meraih prestasi akademik yang 

optimal. Mahasiswa yang memiliki kemampuan adaptability yang rendah sulit 

menyesuaikan diri dengan materi kuliah baru yang sulit dan kurang menarik 

ataupun teman-teman baru dalam satu kelompok sehingga mereka sulit mengatasi 

tuntutan lingkungan dan meraih prestasi akademik yang optimal.   

Komponen kelima, yaitu general mood, berkaitan dengan kemampuan 

yang mencakup berbagai kompetensi, seperti kemampuan untuk tetap berpikir 

positif yang dapat mendukung mahasiswa dalam meningkatkan motivasi dirinya 

dalam belajar dan meraih prestasi akademik yang optimal. Komponen ini meliputi 

happiness dan optimism yang menunjukkan kemampuan mahasiswa untuk melihat 

kehidupannya secara menyeluruh, puas dan menikmati kehidupannya serta tetap 

berpikir positif dalam menghadapi kesulitannya dalam belajar maupun 

kekecewaannya. Mahasiswa yang memiliki kemampuan general mood yang tinggi 

mampu merasa puas dan menikmati kehidupan dan tugas-tugasnya sebagai 

mahasiswa serta mampu tetap berpikir positif pada saat menghadapi kesulitan 

dalam belajar, kegagalan, dan peristiwa yang mengecewakan, misalnya 

memperoleh nilai ujian yang kurang memuaskan, tidak lulus dalam mata kuliah 

tertentu, tidak diterima oleh lingkungan, ataupun  dikecewakan teman sehingga ia 

tetap dapat terus berusaha mengatasi, memperbaiki, dan meningkatkan 

kemampuan belajarnya untuk dapat meraih prestasi akademik yang optimal. 

Mahasiswa yang memiliki kemampuan general mood yang rendah kurang mampu 

menikmati kegiatan belajar di kampus dan mudah putus asa ketika menghadapi 

masalah dengan teman ataupun mengalami kesulitan dalam belajar dan 
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mengerjakan tugas kuliah sehingga dapat menurunkan motivasi belajar mereka 

untuk meraih prestasi akademik yang optimal. 

Kemampuan intrapersonal, interpersonal, stress management, adaptability, 

dan general mood yang berbeda-beda pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

angkatan 2010 di Universitas ”X” Bandung memengaruhi taraf kecerdasan 

emosionalnya yang dapat dikategorikan dalam taraf tinggi dan rendah. Mahasiswa 

yang memiliki taraf kecerdasan emosional yang tinggi mampu untuk memahami 

emosinya dengan baik, mampu mengungkapkan perasaan dan kebutuhannya 

dalam berprestasi, mampu memahami dan menghargai perasaan orang lain, serta 

mampu bekerja sama dengan teman-teman ataupun orang yang memiliki 

pemikiran yang berbeda. Mereka juga mampu mengelola, mengatur, dan 

mengendalikan emosinya, pada saat sedang marah, sedih, ataupun senang, mampu 

menyesuaikan pikiran dan emosinya menurut perubahan situasi, merasa puas dan 

menikmati kehidupan dan tugas-tugasnya sebagai mahasiswa serta mampu tetap 

berpikir positif pada saat menghadapi kesulitan dalam belajar sehingga dapat 

mengoptimalkan potensi dan kemampuan belajar mereka dalam meraih prestasi 

akademik (IPK) yang optimal. Mahasiswa yang memiliki taraf kecerdasan 

emosional yang rendah kurang percaya diri dalam mengekspresikan perasaan 

maupun ide-ide dan keyakinannya, kurang mampu mengembangkan kemampuan 

dan potensi yang dimilikinya, kurang mampu memahami perasaan orang lain, 

sulit bekerja sama dengan teman-teman ataupun orang yang memiliki pemikiran 

yang berbeda. Mereka juga sulit menyadari, mengelola, mengatur, dan 

mengendalikan emosinya, pada saat sedang marah, sedih, atau kecewa, sulit 
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menyesuaikan pikiran dan emosinya menurut perubahan situasi, kurang mampu 

menikmati kegiatan belajar di kampus, dan mudah putus asa ketika menghadapi 

kesulitan dalam belajar sehingga dapat menurunkan semangat dan kinerja mereka 

dalam meraih prestasi akademik (IPK) yang optimal. Suatu penelitian yang 

dilakukan oleh Jaeger dan Eagan (dalam Nasir dan Masrur, 2010) 

mengungkapkan Interpersonal, Stress Management, dan penyesuaian skala Bar-

On EQi sebagai prediktor-prediktor yang signifikan dari prestasi akademik dalam 

tahun pertama di universitas.  

Pada saat mahasiswa sebagai remaja yang berada dalam periode 

perkembangan remaja akhir dan masa dewasa awal mulai memasuki dan 

menjalani masa perkuliahan, ia akan belajar berbagai macam hal. Dalam 

pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang sifatnya positif 

sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan, dan 

pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin dalam prestasi 

akademiknya atau nilai IPK (Indeks Prestasi Kumulatif). 

Kecerdasan emosional bukan merupakan satu-satunya faktor yang dapat 

memengaruhi prestasi akademik (IPK) mahasiswa. Menurut Sumadi Suryabrata 

(1998) dan Shertzer dan Stone (dalam Winkle, 1997) terdapat pula faktor-faktor 

lain yang dapat memengaruhi prestasi akademik (IPK) mahasiswa yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang memengaruhi 

prestasi akademik mahasiswa yang berasal dari dalam diri mahasiswa itu sendiri, 

seperti kesehatan badan dan panca indera, inteligensi, sikap, dan motivasi. Untuk 

dapat mengikuti kegiatan belajar dengan baik, mahasiswa perlu memperhatikan 
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dan menjaga kesehatan badan melalui kegiatan olahraga, mengatur pola makan 

dan pola tidur agar mahasiswa tersebut mampu untuk belajar dengan optimal. 

Begitupula dengan sistem panca indera, mata dan telinga paling memegang 

peranan penting dalam proses belajar karena sebagian besar hal yang dipelajari 

oleh mahasiswa dilakukan melalui penglihatan dan pendengaran. Sistem 

penglihatan dan pendengaran yang kurang berfungsi dengan baik dapat 

menghambat dirinya dalam menangkap dan memahami materi kuliah yang pada 

akhirnya dapat memengaruhi prestasi akademiknya (IPK)  di perguruan tinggi.  

Taraf inteligensi pun sangat memengaruhi prestasi akademik seorang 

mahasiswa, mahasiswa yang memiliki taraf inteligensi tinggi memiliki peluang 

lebih besar untuk meraih prestasi akademik (IPK) yang lebih optimal, sebaliknya 

mahasiswa yang memiliki taraf inteligensi yang rendah diperkirakan juga akan 

memiliki prestasi akademik (IPK) yang kurang memuaskan. Sikap mahasiswa 

yang positif terhadap mata kuliah pun merupakan langkah awal yang baik dalam 

proses belajar mengajar di perguruan tinggi. Sikap pasif, rendah diri dan kurang 

percaya diri dapat menghambat mahasiswa dalam meraih prestasi akademik (IPK) 

yang optimal. Motivasi pun memiliki peranan dalam memengaruhi semangat 

belajar mahasiswa. Mahasiswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan 

semangat dalam melakukan kegiatan belajar sehingga hal tersebut dapat 

mendorong mahasiswa untuk mengatasi kesulitannya dalam belajar. 

Faktor eksternal adalah faktor yang memengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa yang berasal dari luar diri mahasiswa yaitu lingkungan keluarga, 

lingkungan kampus, dan lingkungan masyarakat. Kondisi sosial ekonomi keluarga 
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yang memadai dapat membuat mahasiswa memiliki kesempatan untuk 

memperoleh fasilitas belajar yang lebih baik, mulai dari buku, alat tulis hingga 

pemilihan perguruan tinggi. Orang tua yang tingkat pendidikannya tinggi 

cenderung lebih memerhatikan dan memahami pentingnya pendidikan bagi anak-

anaknya. Dukungan dari keluarga merupakan pendorong semangat bagi 

mahasiswa untuk berprestasi. Dukungan tersebut dapat berupa pujian atau nasihat, 

maupun secara tidak langsung, seperti hubungan keluarga yang harmonis.  

Begitupula di lingkungan kampus, kompetensi dosen dan mahasiswa pun 

sangat penting dalam memengaruhi keberhasilan akademik mahasiswa. Bila 

seorang mahasiswa merasa kebutuhannya untuk berprestasi di kampus terpenuhi, 

misalnya dengan tersedianya fasilitas dan tenaga pendidik yang berkualitas, 

hubungan dengan dosen dan teman-temannya berlangsung baik, berarti 

mahasiswa tersebut memperoleh situasi belajar yang menyenangkan, dengan 

demikian ia akan termotivasi untuk meningkatkan prestasi akademiknya (IPK). 

Kurikulum dan metode mengajar yang meliputi materi dan bagaimana cara dosen 

memberikan materi kuliah kepada mahasiswa dapat memengaruhi prestasi 

akademik (IPK) mahasiswa. Metode pembelajaran yang lebih interaktif sangat 

diperlukan untuk meningkatkan minat dan peran serta mahasiswa dalam kegiatan 

belajar di kampus. Bila dosen mengajar dengan bijaksana, tegas, memiliki disiplin 

tinggi, luwes dan mampu membuat mahasiswa merasa nyaman dan tertarik untuk 

mengikuti kegiatan belajar di kampus, prestasi akademik mahasiswa akan 

cenderung tinggi, sehingga paling tidak mahasiswa tersebut tidak akan merasa 

bosan pada saat mengikuti kegiatan belajar di kampus. Pandangan masyarakat 
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tentang pentingnya pendidikan serta partisipasi dan dukungan dari berbagai pihak, 

baik dari pemerintah (berupa kebijakan dan anggaran) maupun masyarakat 

tentunya dapat memotivasi mahasiswa untuk dapat lebih semangat dalam belajar 

dan meningkatkan kemampuannya dalam meraih prestasi akademik (IPK) yang 

optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka secara skematik kerangka pemikiran 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Skema 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Angkatan 

2010 di Universitas 

“X” Bandung 

 

 

Kecerdasan 

Emosional 

 

1. Intrapersonal 

2. Interpersonal 

3. Stress Management 

4. Adaptability 

5. General Mood 

Prestasi Akademik (IPK): 

- Dengan Pujian 

- Sangat Memuaskan  

- Memuaskan  

- Kurang Memuaskan  

Faktor internal yang memengaruhi 

prestasi akademik (IPK):  

- kesehatan badan dan panca indera 

- inteligensi 

- sikap 

- motivasi 

 

 

Faktor eksternal yang memengaruhi 

prestasi akademik (IPK):  

- lingkungan  keluarga 

- lingkungan kampus 

- lingkungan masyarakat 

 

 

Perkembangan 

Kognitif, Sosial, 

dan Emosi 

 

Faktor yang memengaruhi 

kecerdasan emosional: 

- Keluarga 

- Teman sebaya 
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1.6 Asumsi 

1. Mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 di Universitas ”X” Bandung 

memiliki kecerdasan emosional yang berbeda-beda dengan taraf 

kecerdasan emosional tinggi sampai rendah. 

2. Mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 di Universitas “X” Bandung 

memiliki kecerdasan emosional yang berbeda-beda dengan taraf 

kecerdasan emosional tinggi sampai rendah dipengaruhi oleh faktor 

keluarga dan teman sebaya.  

3. Mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 di Universitas “X” Bandung 

memiliki prestasi akademik yang berbeda-beda dipengaruhi oleh faktor 

internal (kesehatan badan dan panca indera, inteligensi, sikap, dan 

motivasi) dan faktor eksternal (lingkungan  keluarga, lingkungan kampus, 

dan lingkungan masyarakat).  

 

1.7 Hipotesis 

Terdapat korelasi antara kecerdasan emosional dan prestasi akademik pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2010 di Universitas “X” Bandung.  


